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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan, antara lain untuk mengetahui preferensi Masyarakat terhadap Pangan olahan Ubi 

Kayu Menjadi Jepa di Kota Mamuju dan Mengetahui sikap masyakarat terhadap Pangan olahan Ubi Kayu 

Menjadi Jepa di Kota Mamuju.Sedangkan manfaat penelitian adalah : 1) Bagi pemerintah, khususnya 

Pemerintah Daerah Kabupaten Mamuju, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber pemikiran atau 

pertimbangan dalam menyusun suatu kebijakan di Kabupaten Mamuju, 2) Bagi produsen serta pemasar ubi 

kayu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang preferensi Masyarakat terhadap 

Pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa di Kota Mamujuyang nantinya dapat dijadikan sebagai sarana untuk 

mempermudah pemasaran Jepa sesuai dengan selera konsumen, 3) Bagi pihak lain, semoga hasil penelitian 

ini dapat menjadi salah satu sumber informasi, wawasan dan pengetahuan serta sebagai referensi untuk 

penelitian yang sejenis, dan 4) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, dan 

wawasan peneliti serta sebagai salah satu syarat kelulusan untuk memperoleh gelar sarjana di Fakultas 

Pertanian Universitas Tomakaka Mamuju. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Preferensi Masyarakat terhadap Pangan olahan Ubi Kayu 

Menjadi Jepa di Kota Mamuju lebih memilih jepa yang mempunyai ukuran sedang, bentuk bulat teratur, dan 

rasa yang gurih, dan 2) Sikap masyarakat terhadap atribut pangan olahan ubi kayu menjadi jepa yang 

paling dipertimbangkan dalam keputusan pembelian pangan olahan ubi kayu menjadi jepa di Kota Mamuju 

adalah atribut rasa. Urutan atribut dari yang paling dipertimbangkan sampai dengan yang kurang 

dipertimbangkan adalah rasa, bentuk, dan ukuran pangan olahan ubi kayu menjadi jepa. 

 

Kata kunci: Preferensi; Pangan; Jepa; Olaha; Mamuju.. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara agraris dengan sumberdaya alam melimpah dan wilayahnya yang luas 

berpotensi untuk memenuhi kebutuhan pangan dan gizi bagi penduduknya. Kekayaan alam yang melimpah 

dan jumlah penduduk yang besar menjadi potensi dalam pengembangan sektor pertanian di Indonesia. 

Sebagai negara agraris, sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Keadaan 

lingkungan di Indonesia sangat baik untuk bercocok tanam sehingga mendukung kegiatan pertanian di 

Indonesia. Oleh karena itu, petani dapat menghasilkan produk-produk pertanian yang dibutuhkan untuk 

mencukupi kebutuhan masyarakat sehari-hari dan ketahanan pangan dapat terwujud. 

Menurut Rozi (2006), bahwa 96 % penduduk negeri ini bergantung pada beras. Ketahanan pangan 

yang hanya bergantung pada satu komoditi yaitu beras beresiko besar, sehingga perlu adanya diversifikasi 

pangan sebagai bahan alternatif atau menciptakan komoditi pangan yang baru, sehingga masyarakat dapat 

mengkonsumsi berbagai macam makanan yang nantinya dapat mencegah terjadinya krisis pangan, selain itu 

diversifikasi pangan dapat juga menambah konsumsi gizi yang dimakan oleh masyarakat. Pangan alternatif 

yang berbasis umbi-umbian merupakan salah satu cara untuk mencegah terjadinya krisis pangan. 

Peranan komoditi umbi-umbian (ubi kayu dan ubijalar) pada umumnya sebagai sumber pangan karbohidrat, 

pakan ternak dan bahan baku industri olahan pangan. Peranan ubi kayu dan ubi jalar semakin penting dan 
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strategis dalam upaya mewujudkan ketahanan pangan di negeri ini (Anonim, 2008). Salah satu komoditi dari 

umbi-umbian adalah ubi kayu (singkong). 

Di Provinsi Sulawesi Barat, makanan pokok masyarakat adalah beras. Rata-rata tingkat konsumsi 

beras mencapai sekitar 113,7 kg/kapita/tahun (BPS 2012). Tingginya konsumsi beras ini dapat berdampak 

negatif terhadap pemantapan ketahanan pangan. Oleh karena itu perlu pengembangan pangan lokal sebagai 

alternatif pangan pokok dan makanan selingan. Ditinjau dari potensi sumberdaya wilayah, sumberdaya alam 

Provinsi Sulawesi Barat memiliki potensi ketersediaan pangan yang beragam, baik sebagai sumber 

karbohidrat, protein, vitamin dan mineral, yang berasal dari kelompok padi-padian, umbi-umbian, pangan 

hewani, kacang-kacangan, sayur, buah dan biji beminyak. Potensi sumberdaya pangan tersebut belum 

seluruhnya dimanfaatkan secara oiptimal sehingga pola konsumsi pangan rumah tangga masih didominasi 

beras, dan keanekaragaman konsumsi pangan belum terwujud. Data dari BPS (2012) menyebutkan bahwa 

selain beras, ubi kayu sangat berpotensi sebagai pangan lokal Sulawesi Barat. 

Komoditas ubi kayu banyak diusahakan dilahan kering dengan tingkat kesuburan yang masih rendah 

dan secara umum dibudidayakan secara tradisional dan subsistem.  Rata-rata luas areal tanaman ubi kayu di 

Sulawesi Barat dalam tiga tahun terakhir yaitu 2.881 Ha, produksi 47.670 ton dengan tingkat produktivitas 

16,546 Ton/Ha, lebih rendah dibandingkan dengan produktivatas varietas nasional diantaranya varietas UJ-5, 

dan Adira 4 mencapai 25-38 ton/tahun (Balitkabi, 2009). Ubi kayu dikembangkan sebagai penunjang 

ketahanan pangan, dalam rangka mengurangi tingkat konsumsi beras karena ubi kayu dapat menjadi bahan 

pangan alternatif penghasil karbohidrat (Rukmana, 1997).  Selain sangat adaptik pada berbagai kondisi tanah 

dan iklim.  Di Sulawesi Barat ubi kayu diolah menjadi berbagai produk makanan,  salah satu yang sangat 

terkenal sebagai pangan lokal adalah jepa  ubi kayu.Penelitian ini bertujuan, antara lain untuk (1) mengetahui 

preferensi Masyarakat terhadap Pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa di Kota Mamuju dan (2) mengetahui 

sikap masyakarat terhadap Pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa di Kota Mamuju. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif yang menggunakan dua metode 

yaitu metode kualitatif (FGD dan wawancara mendalam) dan kuantitatif (desain Cross sectional). Penelitian 

terhadap ibu rumah tangga sebagai sampel penelitian. Dengan krietria bahwa ibu rumah tangga yang 

berkunjung dan berbelanja secara rutin di pasar lama Mamuju dan pasar TPI. 

Penelitian ini menggunakan dua metode analisis data yaitu analisis Chi Square, karena analisis chi-

square dengan menggunakan teknik goodness-of-fit dapat digunakan untuk menguji perbedaan yang 

signifikan antara banyak yang diamati/observed dari objek atau jawab yang masuk dalam masing-masing 

kategori dengan banyak yang diharapkan/expected (Siegel, 1992) dan Analisis Multiatribut Fishbein, karena 

model ini merupakan salah satu model yang terkenal untuk mengukur sikap terhadap objek. Secara lebih 

lengkap, metode analisis yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

1. Analisis Chi Square (X2) 

Untuk mengetahui preferensi Masyarakat terhadap Pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa di Kota 

Mamuju, digunakan analisis chi square dengan rumus sebagai berikut: 

………………………………………………….. (1) 

Keterangan: 

X2 = Chi Square 

Fo = banyaknya responden yang membeli jepa 

Fe = banyaknya responden yang diharapkan membeli jepa 

Pengujian pada tingkat kepercayaan 95% dengan kriteria pengujian : 

a) Jika X2 hitung > X2 tabel, maka H0 ditolak, ini berarti terdapat perbedaan preferensi Masyarakat 

terhadap Pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa di Kota Mamuju.  

b) Jika X2 hitung ≤ X2 tabel, maka H0 diterima, ini berarti tidak terdapat preferensi Masyarakat 

terhadap Pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa di Kota Mamuju 

Keterangan 

1.  Frekuensi harapan (fe) ditentukan dengan asumsi bahwa fe = ½ n 

2.  Degree of Freedom (df) ditentukan dengan asumsi df = (n-1) 

 

2. Analisis Multiatribut Fishbein 

Menurut Prasetijo dan Ihalauw (2005), untuk mengetahui sikap masyarakat terhadap Pangan olahan Ubi 

Kayu Menjadi Jepa di Kota Mamuju yang paling dipertimbangkan oleh konsumen digunakan analisis 
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multiatribut Fishbein. Formulasi Fishbein merupakan model multiatribut yang paling terkenal, dengan 

rumus sebagai berikut :  

 ……………………………………………………(2) 

Keteran 

A0 :  Sikap konsumen terhadap Pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa  

bi  :  tingkat keyakinan masyarakat bahwa Pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa memiliki atribut  

        tertentu (atribut ke-i) 

ei   : Dimensi evaluatif konsumen terhadap variabel ke-i yang dimiliki Pangan olahan Ubi Kayu  

        menjadi Jepa 

 n  : Jumlah atribut yang dimiliki Pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Preferensi Masyarakat terhadap Pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa  

Preferensi konsumen adalah pilihan suka atau tidak suka oleh seseorang terhadap produk (barang 

atau jasa) yang dikonsumsi. Preferensi konsumen menunjukkan kesukaan konsumen dari berbagai pilihan 

produk yang ada (Kotler, 1997). Pilihan tersebut berbeda-beda antara konsumen satu dengan konsumen yang 

lain. Preferensi konsumen terhadap olahan ubi kayu menjadi jepa di Kota Mamuju dapat diketahui dari 

frekuensi konsumen yang memilih kategori atribut dari olahan Ubi Kayu menjadi jepa yang diteliti.  

Adapun atribut olahan Ubi Kayu menjadi jepa yang diteliti adalah ukuran (besar, sedang, kecil), bentuk Jepa 

(bulat teratur dan bulat tidak teratur), dan Rasa (Legit, empuk). Banyaknya responden yang memilih kategori 

setiap atribut (fo) dan banyaknya responden yang diharapkan dalam kategori atribut olahan Ubi kayu menjadi 

Jepa (fe) dapat dilihat pada Tabel berikut ini : 

Hasil dan pembahasan memuat hasil analisis data dan uraian pembahasan yang mendalam atas 

fenomena yang terjadi  di lokasi  penelitian yang relevan dengan tema kajian. Hasil penelitian hendaknya 

dibandingkan dengan teori dan atau temuan penelitian terdahulu yang relevan dengan kajian dimaksud. Hasil 

dan pembahasan dapat berisi data yang disajikan dengan tabel dan/atau gambar serta deskripsi pembahasan 

atau ulasannya hasil analisis data. Tabel dan gambar diberi nomor urut dengan angka arab dan diberi judul. 

Tabel ditampilkan tanpa garis vertikal, sedangkan garis horizontal hanya ditampilkan 3 sampai 4 garis 

horizontal utama yaitu 2 garis horizontal untuk item judul kolom dan 1 garis penutup untuk baris paling 

bawah dan/atau 1 garis sebelum paling bawah (jika diperlukan). Ukuran huruf untuk isi tabel maksimal 10 pt 

tanpa bold. Jarak antara judul tabel dan kalimat sebelumnya 1 spasi, antara judul tabel dan tabel ½ spasi, serta 

antara tabel dan kalimat selanjutnya 1 spasi. Apabila tabel memiliki lajur/kolom cukup banyak atau panjang, 

bisa digunakan format satu kolom atau satu halaman penuh. Contoh penyajian tabel dan gambar adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1.  Responden yang Memilih Kategori Setiap Atribut (fo) dan Responden yang Diharapkan 

dalam Kategori Atribut olahan Ubi kayu menjadi Jepa (fe) 

Atribut Jepa Kategori atribut Jepa Observasi (Fo) Ekspektasi (Fe) 

Ukuran 

 

 

Besar 

Sedang 

Kecil 

5 

18 

7 

15 

15 

15 

Bentuk 

 

Bulat teratur 

Bulat tidak teratur 

27 

3 

15 

15 

Rasa Tawar 

Gurih 

2 

28 

15 

15 
Sumber : Data Primer Setelah diolah, (2019) 

 

Dari frekuensi konsumen yang memilih kategori setiap atribut olahan ubi kayu menjadi jepa,  

kemudian dilakukan analisis menggunakan analisis Chi Square. Hipotesis yang digunakan :  

Ho : Tidak terdapat perbedaan preferensi Masyarakat terhadap Pangan olahan Ubi Kayu Menjadi  

         Jepa di Kota Mamuju lebih tinggi 

Ha : Terdapat perbedaan preferensi Masyarakat terhadap Pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa  

       di Kota Mamuju lebih tinggi 

Pengujian dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95% dengan kriteria : apabila x2 hitung > x2 

tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, jika x2  hitung = x2 tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Dari 

hasil analisis  Chi Square dapat diketahui bahwa preferensi konsumen terhadap olahan ubi kayu menjadi jepa 

di Kota Mamuju menunjukkan hasil seperti Tabel di bawah. 
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Tabel 2 Hasil Analisis Chi Square 

Atribut Jepa X2 Hitung Df X2 Tabel Keterangan 

Ukuran 

Bentuk 

Rasa 

11,53 

19,20 

22,53 

2 

1 

1 

5,992 

3,842 

3.842 

Berbeda Nyata 

Berbeda Nyata 

Berbeda Nyata 

Sumber, Data Primer, setelah diolah, (2019) 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua atribut yang diamati dalam penelitian ini berbeda nyata 

dalam taraf kepercayaan 95% yang berarti bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima, karena dari ketiga atribut yang diamati, X2 hitung lebih besar daripada X2 tabel. Ini berarti terdapat 

perbedaan preferensi konsumen terhadap pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa. Preferensi konsumen 

terhadap pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa di Kota Mamuju dapat diketahui dengan melihat 

kategori/kriteria atribut yang paling banyak dipilih oleh konsumen. Preferensi konsumen terhadap olahan Ubi 

Kayu Menjadi Jepa di Kota Mamuju tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut. 

 

Tabel 3. Preferensi Konsumen terhadap pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa di Kota Mamuju 

Atribut Jepa Kategori atribut Jepa Jumlah 

Responden 

Persentase (%) Preferensi Konsumen 

Ukuran 

 

 

Besar 

Sedang 

Kecil 

5 

18 

7 

16.7 

60.0 

23.3 

 

Sedang 

 

Bentuk 

 

Bulat teratur 

Bulat tidak teratur 

27 

3 

90.0 

10.0 

Bulat teratur 

Rasa Tawar 

Gurih 

2 

28 

6.7 

93.3 

 

Gurih 

Sumber, Data Primer, setelah diolah, (2019) 

 

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa yang disukai 

konsumen di Kota Mamuju adalah Jepa yang mempunyai ukuran sedang, mempunyai bentuk bulat teratur, 

dan rasa yang gurih. 

 

Sikap masyarakat terhadap Pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa 

Sikap masyarakat terbentuk dari adanya kepercayaan dan evaluasi masyarakat pada suatu produk atau 

objek tertentu, sehingga sikap masyarakat akan menggambarkan kepercayaan (belief) masyarakat pada suatu 

produk atau objek tertentu (Widhiani, 2006). Kepercayaan (bi) dan evaluasi (ei) masyarakat mengenai atribut 

pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa didapat dengan cara menentukan standar penilaian  dengan 

menggunakan skala likert, kemudian skor masing-masing atribut dikalikan dengan frekuensi jawaban 

responden dan dibagi dengan jumlah responden, sehingga didapat nilai kepercayaan dan evaluasi konsumen 

terhadap atribut pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa. Kepercayaan dan evaluasi konsumen terhadap 

pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa dapat dilihat pada berikut. 

 

Tabel 4  Preferensi Konsumen (bi) terhadap pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa di Kota Mamuju 

Atribut Jepa Nilai Total Nilai n Rata-rata 

SB 

(5) 

B  

(4) 

N 

(3) 

TB 

(2) 

STB 

(1) 

Ukuran 

Bentuk 

Rasa 

10 

5 

10 

84 

80 

80 

21 

27 

21 

0 

0 

2 

0 

0 

0 

115 

112 

113 

30 

30 

30 

3,83 

3,73 

3,77 
Sumber, Data Primer, setelah diolah, (2019) 

 

Keterangan : 

   SB   : sangat baik 

   B     : baik  

   N     : netral 

  TB   : tidak baik 
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  STB : sangat tidak baik 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa atribut yang diyakini paling disukai oleh masyarakat adalah ukuran 

pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa. Atau dapat dikatakan, masyarakat mempunyai kepercayaan bahwa 

ukuran pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa yang dibeli oleh masyarakat adalah pangan olahan Ubi Kayu 

Menjadi Jepa yang paling disukai. Sedangkan atribut pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa yang kurang 

diyakini oleh konsumen adalah atribut bentuk jepa. 

 

Tabel 5. Nilai Evaluasi Konsumen (ei) Terhadap Atribut pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa 

Atribut Jepa Nilai Total Nilai n Rata-rata 

SB 

(5) 

B 

(4) 

N 

(3) 

TB 

(2) 

STB 

(1) 

Ukuran 

Bentuk 

Rasa 

10 

20 

55 

68 

80 

56 

33 

18 

15 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

111 

118 

126 

30 

30 

30 

3,70 

3,93 

4,20 

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2019 

Keterangan : 

SB   : sangat baik 

B     : baik 

N     : netral 

TB   : tidak baik 

STB : sangat tidak baik 

 

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa rasa pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa merupakan atribut 

yang mempunyai tingkat kepentingan paling tinggi dalam keputusan pembelian pangan olahan Ubi Kayu 

Menjadi Jepa. Atau konsumen menganggap bahwa atribut rasa adalah atribut yang paling utama atau penting 

untuk diperhatikan dalam menentukan keputusan pembelian pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa.  

Indeks sikap konsumen (Ao) didapat dengan mengalikan angka penilaian kepercayaan (bi) dan nilai 

evaluasi konsumen (ei) terhadap atribut pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa. Angka ini menunjukkan 

penilaian konsumen terhadap atribut yang melekat pada pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa yang meliputi 

ukuran, bentuk, dan rasa. Adapun nilai dari indeks sikap konsumen (Ao) terhadap pangan olahan Ubi Kayu 

Menjadi Jepa dapat dilihat pada Tabel berikut. 

 

Tabel 6 Peringkat Sikap masyarakat Terhadap pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa di Kota Mamuju 

Atribut Jepa Kepercayaan (bi) Evaluasi 

(ei) 

Sikap 

(Ao) 

Peringkat 

Ukuran 

Bentuk 

Rasa 

3,83 

3,73 

3,77 

3,70 

3,93 

4,20 

14.1710 

14.6589 

15.8340 

III 

II 

I 

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2019 

 

Data pada Tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai indeks sikap masyarakat terhadap atribut yang 

dipertimbangkan dalam keputusan pembelian pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa berturut-turut dari yang 

paling tinggi sampai yang terendah adalah rasa, bentuk, dan ukuran. Atribut kebersihan rasa menempati 

peringkat pertama, sehingga dapat dikatakan bahwa rasa pangan olahan Ubi Kayu menjadi Jepa merupakan 

atribut yang paling dominan dipertimbangkan oleh masyarakat dalam keputusan pembelian jepa. 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa 

Preferensi Masyarakat terhadap Pangan olahan Ubi Kayu Menjadi Jepa di Kota Mamuju lebih memilih jepa 

yang mempunyai ukuran sedang (60,0%), bentuk bulat teratur (90,0%), dan rasa yang gurih (93,3%).Sikap 

masyarakat terhadap atribut pangan olahan ubi kayu menjadi jepa yang paling dipertimbangkan dalam 
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keputusan pembelian pangan olahan ubi kayu menjadi jepa di Kota Mamuju adalah atribut rasa. Urutan 

atribut dari yang paling dipertimbangkan sampai dengan yang kurang dipertimbangkan adalah rasa, bentuk, 

dan ukuran pangan olahan ubi kayu menjadi jepa. 
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